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Abstract

This study examines the leadership styles of seven Indonesian presidents, from President Soekarno to
President Joko Widodo. The method used in this study is a literature review. The theory used in this study is
the theory proposed by Northouse (2016) which explains 15 leadership styles, namely: Trait Approach,
Skill Approach, Behavioral Approach, Situational Approach, Path-Goal Theory, Leader-Member Exchange
Theory, Transformational Leadership, Authentic Leadership, Servant Leadership, Adaptive Leadership,
Psychodynamic Approach, Leadership Ethics, Team Leadership, Gender and Leadership, and Culture and
Leadership. The results of this study indicate that the leadership styles shown by the seven Indonesian
presidents are different from one another. President Soekarno is identical with the Trait Approach
leadership style, President Soeharto with Path-Goal Theory leadership style, President BJ Habibie with
Behavioral Approach leadership style, President Abdurahman Wahid with Skill Approach leadership style,
President Megawati Soekarno Putri with Gender and Leadership leadership style, and President Joko
Widodo with the leadership style of Servant Leadership..
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gaya kepemimpinan dari tujuh presiden Indonesia, mulai dari
presiden Soekarno sampai presiden Joko Widodo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
literatur review. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori yang dikemukakan oleh
Northouse (2016) yang menjelaskan 15 gaya kepemimpinan, yaitu : Trait Approach, Skill Approach,
Behavioral Approach, Situational Approach, Path-Goal Theory, Leader-Member Exchange Theory,
Transformational Leadership, Authentic Leadership, Servant Leadership, Adaptive Leadership,
Psychodynamic Approach, Leadership Ethics, Team Leadership, Gender and Leadership serta Culture and
Leadership. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diperlihatkan oleh
ketujuh presiden Indonesia berbeda antara satu dan yang lainnya. Presiden Sockarno identik dengan gaya
kepemimpinan Trait Approach, Presiden Soeharto dengan gaya kepemimpinan Path-Goal Theory, Presiden
B.J Habibie dengan gaya kepemimpinan Behavioral Approach, Presiden Abdurahman Wahid dengan gaya
kepemimpinan Skill Approach, Presiden Megawati Soekarno Putri dengan gaya kepemimpinan Gender and
Leadership dan presiden Joko Widodo dengan gaya kepemimpinan Servant Leadership.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Presiden Indonesia

1. Pendahuluan
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memperoleh kemerdekaan dari proses perjuangan, baik itu
perjuangan fisik (perang) maupun perjuangan dalam bentuk diplomasi. Indonesia yang saat ini berusia 76
tahun (1945-2021) telah memiliki 7 presiden, yaitu Presiden Soekarno (1945-1967), Presiden Soecharto
(1967-1998), Presiden B.J Habibie (1998-1999), Presiden Abdurrahman Wahid (1999-2001), Presiden
Megawati Soekarno Putri (2001-2004), Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (2004-2014) dan Presiden
Joko Widodo (2014 — Sekarang) (Ramdhan, 2015). Ke 7 Presiden yang telah memimpin Indonesia mulai
dari awal kemerdekaan sampai saat ini memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda, hal ini diperkuat
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Wahjosumidjo (1987), bahwa kepemimpinan pada hakikatnya
merupakan suatu hal yang melekat pada diri seseorang pemimpin berupa sifat tertentu seperti kepribadian
(Personality), kemampuan (Ability) dan kesanggupan (Capability). Perbedaan gaya kepemimpinan ini
dapat dilihat dari dua aspek, antara lain kepemimpinan atas dasar struktural dan kepemimpinan berdasarkan
pertimbangan (Istijanto, 2006).

Perbedaan gaya kepemimpinan serta sejarah yang terukir pada saat mereka memimpin menjadikan
ketujuh presiden ini memperoleh panggilan lain atau julukan yang melekat pada diri mereka, seperti
Presiden Sockarno yang disebut sebagai “bapak proklamator” karena menjadi presiden pertama Indonesia,
pahlawan proklamasi serta salah satu founding fathers yang memperjuangkan kemerdekaan Indonesia
(Wulandari 2021; Kris & Ratri, 2020). Presiden Soeharto mendapat julukan sebagai “bapak pembangunan
nasional” karena menjadi presiden yang mencanangkan program pembangunan Repelita (Rencana
Pembangunan Lima Tahun) yang mana dimulai dari Repelita I (1965-1974), Repelita 1I (1974-1979),
Repelita III (1979-1984), Repelita IV (1984-1989), Repelita V (1989-1994) dan Repelita VI (1994-1999)
(Adryamarthanino & Nailufar, 2021). Presiden B. J Habibie mendapat julukan sebagai “ bapak teknologi
indonesia” karena berhasil membuat pesawat N-250 Gatotkaca dan mengharumkan nama indonesia di mata
dunia pada bidang pesawat terbang (Putra, 2019). Presiden Abdurrahman Wahid mendapat julukan sebagai
“bapak pluralisme” karena lantang dan tegas membela keberagaman di indonesia (Prasetiyo, 2020).
Presiden Megawati Soekarno Putri merupakan anak dari Presiden Soekarno dan pada saat dia menjadi
presiden mendapat julukan sebagai “ibu wong cilik / ibu dari rakyat kecil” serta menjadi presiden wanita
pertama di Indonesia (Arhamni, 2020). Presiden Susilo Bambang Yudhoyono / SBY medapat julukan
sebagai “bapak demokrasi” karena ia menjadi presiden melalui proses pemilihan umum (pemilu), selain itu
presiden SBY juga dijuluki sebagai “bapak pertahanan” karena memiliki latar belakang sebagai jendral
bintang empat (Kris & Ratri, 2020). Presiden Joko Widodo / Jokowi mendapat julukan sebagai “bapak
infrastruktur” karena membangun banyak infrastruktur di wilayah-wilayah tertinggal yang tidak pernah
terjamah oleh pemerintahan sebelumnya (Dewi dalam Prasetiyo, 2020).

Julukan / nama panggilan yang dimiliki oleh ketujuh presiden Indonesia secara tidak langsung
memperlihatkan gaya kepemimpinan yang mereka gunakan. Menurut Zainal et al (2014), gaya
kepemimpinan merupakan perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat,
sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba memengaruhi kinerja bawahannya. Hal
ini memberikan gambaran bahwa seorang pemimpin akan memperlihatkan gaya kepemimpinan yang dapat
mempengaruhi kinerja dari bawahan yang ia pimpin. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan
penelitian untuk melihat gaya kepemimpinan presiden Indonesia, yang mana dimulai dari presiden
Soekarno sampai presiden Joko Widodo.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literatur review. Literatur review sendiri merupakan
suatu analisis kritis dari penelitian yang sedang dilakukan terhadap topik tertentu atau berupa pertanyaan
terhadap suatu bagian dari keilmuan (Agusta, 2007). Lebih lanjut dijelaskan bahwa literatur review sendiri
berisi uraian tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk
dijadikan landasan kegiatan penelitian (Hasibuan, 2007). Metode literatur review digunakan sebagai
landasan dalam mengumpulkan data untuk melihat gaya kepemimpinan ke tujuh presiden Indonesia.

3. Landasan Teori

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan,
sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba memengaruhi kinerja bawahannya
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(Zainal et al, 2014). Lebih lanjut Thoha (2009) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan adalah norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang
lain seperti orang yang ia lihat.

Northouse (2016) menjelaskan bahwa ada 15 gaya kepemimpinan yang mana salah satunya pasti
dimiliki oleh seorang pemimpin. Adapun ke 15 gaya kepemimpinan tersebut yaitu :

(1). Trait Approach (Pendekatan Sifat) : Pendekatan sifat mengacu bahwa seorang pemimpin harus
memiliki sifat yang baik. Adapun sifat yang baik tersebut yaitu : 1). Bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa; 2). Cakap, cerdik dan jujur; 3). Sehat jasmani dan rohani; 4). Tegas, berani, disiplin dan
efisien; 5). Bijaksana dan manusiawi; 6). Berilmu; 7). Bersemangat tinggi; 8). Berjiwa matang dan
berkemauan keras; 9). Mempunyai motivasi kerja tinggi; 10). Mampu berbuat adil; 11). Mampu
membuat rencana dan keputusan; 12). Memiliki rasa tanggung jawab yang besar, serta; 13).
Mendahulukan kepentingan orang lain.

(2). Skill Approach (Pendekatan Keterampilan) : Pendekatan keterampilan atau keahlian mengacu
pada kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan dan kompetensi yang ada dalam
dirinya untuk mencapai seperangkat tujuan. Keahlian, menurut pendekatan pendekatan keahlian
dapat dipelajari, dilatih, serta dikembangkan.

(3). Behavioral Approach (Pendekatan Perilaku) : Pendekatan perilaku merupakan suatu pendekatan
yang menekankan pada dimensi pada kognitif individu dan menawarkan berbagai metode yang
berorientasi pada tindakan (action-oriented) untuk membantu mengambil langkah yang jelas dalam
mengubah tingkah laku (Komalasari, 2011)

(4). Situational Approach (Pendekatan Situasional) : Pendekatan situasional dilandasi pada adanya
keterkaitan : 1). Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan; 2). Jumlah
dukungan sosio-emosional yang diberikan oleh pimpinan, serta; 3). Tingkat kesiapan atau
kematangan para pengikut yang ditunjukkandalam melaksanakan tugas khusus, fungsi, atau tujuan
tertentu. Pendekatan situasional memperhatikan tugas dan hubungan yang mana dibagi menjadi 4
(Hersey dan Blanchard, dalam Sudaryono, 2014), yaitu : Instruksi (7elling Style), Konsultasi (Selling
Style), Partisipasi (Participating Style) dan Delegasi (Delegating Style).

(5). Path-Goal Theory (Teori Jalur-Tujuan) : Model kepemimpinan jalur tujuan (path-goal)
menyatakan pentingnya pengaruh pemimpin terhadap persepsi bawahan mengenai tujuan kerja,
tujuan pengembangan diri, dan jalur pencapaian tujuan. Teori ini dianggap sebagai path-goal karena
terfokus pada bagaimana pemimpim mempengaruhi persepsi dari pengikutnya tentang tujuan
pekerjaan, tujuan pengembangan diri, dan jalur yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Ivancevich,
2007)

(6). Leader-Member Exchange Theory (Teori Pertukaran Pemimpin-Anggota) : Teori pertukaran
pemimpin-anggota (Leader-Member Exchange Theory) menjelaskan proses pembuatan peran antara
pemimpin dan bawahan serta hubungan pertukaran yang berkembang dari waktu ke waktu (Yukl,
2015).

(7). Transformational Leadership (Kepemimpinan Transformasional) : Kepemimpinan
transformasional yaitu hubungan antara pemimpin dan anggota yang mana pemimpin sebagai orang
yang memanfaatkan motif pengikut untuk mencapai tujuan bersama dengan lebih baik.

(8). Authentic Leadership (Kepemimpinan Otentik) : Kepemimpinan otentik sebagai pemimpin yang
sangat sadar terhadap dirinya (deeply aware) dalam berpikir dan bertindak, serta dipersepsi orang
lain sebagai orang yang sadar terhadap nilai-nilai moral dirinya dan orang lain; berwawasan luas dan
memiliki kekuatan; sadar konteks di mana sedang berada; merasa yakin, memiliki harapan,
optimisme, ketangguhan, dan karakter moral yang tinggi (Avolio et al, 2004).

(9). Servant Leadership (Kepemimpinan Yang Melayani) : Kepemimpinan yang melayani merupakan
suatu tipe atau model kepemimpinan yang dikembangkan untuk mengatasi krisis kepemimpinan
yang dialami oleh suatu masyarakat atau bangsa. Para pemimpin-pelayan (servant leader)
mempunyai kecenderungan lebih mengutamakan kebutuhan, kepentingan dan aspirasi orang-orang
yang dipimpinnya di atas dirinya. Orientasinya adalah untuk melayani, cara pandangnya holistik dan
beroperasi dengan standar moral spiritual.
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(10). Adaptive Leadership (Kepemimpinan Adaptif) : Seseorang yang pemimpin harus siap dalam
menghadapi perubahan (adaptive leader). Kompetensi yang dimiliki oleh adaptive leader terdiri dari
tiga, yaitu : 1). Kemampuan untuk mengamati; 2). Kemampuan untuk menginterpretasikan atau
mengartikan, serta; 3). Kemampuan untuk mengintervensi atau bertindak

(11). Psychodynamic Approach (Pendekatan Psikodinamik) : Pendekatan ini fokus pada mengubah
masalah perilaku, perasaan dan pikiran dengan cara memahami akar masalah yang biasanya
tersembunyi di pikiran bawah sadar.

(12). Leadership Ethics (Etika Kepemimpinan) : Etika sendiri berkaitan dengan apa yang dilakukan
pemimpin dan siapakah pemimpin itu. Hal itu terkait dengan karakter perilaku dan integritas
pemimpin  (Northouse, 2013). Lebih lanjut Northouse menyebutkan beberapa prinsip
kepemimpinan yang etis, yaitu : 1). Menghargai orang lain; 2). Melayani orang lain; 3). Adil dan
objektif; 4). Jujur, serta; 5). Membangun komunitas

(13). Team Leadership (Kepemimpinan Kelompok) : Kepemimpinan didalam tim umumnya digariskan
ke daftar serangkaian keputusan utama yaitu sejumlah kondisi yang menentukan kapan dan
bagaimana seorang pemimpin baru ikut campur guna meningkatkan fungsi tim. Terdapat 3
pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam kepemimpinan kelompok, yaitu : 1). Pertimbangan
pertama apakah lebih baik meneruskan pengamatan dan memonitoring tim ataukah mengintervensi
kegiatan tim dengan mengambil tindakan; 2). Pertimbangan kedua, apakah intervesi yang dilakukan
lebih kepada tugas yang tengah dilaksanakan ataukah dalam konteks hubungan yang dengan anggota
tim lain, dan; 3). Pertimbangan ketiga apakah intervensi sebaiknya dilakukan pada tingkat internal
(di dalam tim itu sendiri) atau eksternal (di lingkungan sekeliling tim).

(14). Gender and Leadership (Gender dan Kepemimpinan) : Gaya kepemimpinan ini bertujuan untuk
menghilangkan diskriminasi bagi perempuan yang berusaha naik ke posisi yang lebih tinggi.
Diskriminasi tampaknya menjadi penghalang utama dalam kepemimpinan mereka. Diskriminasi
menjadi narasi paling kuat tentang alasan perempuan kurang terwakili dalam peran kepemimpinan
(Eagly & Heilman, 2016)

(15). Culture and Leadership (Budaya dan Kepemimpinan) : Gaya kepemimpinan ini bersifat mau
menerima, terbuka, kooperratif, partisipatif, komunikatif, berorientasi saling menguntungkan.
Pemimpin ini mengusahakan visi yang jelas, tujuan, arah,batas, pembatasan, dan stabilitas. Mereka
menghargai keberhasilan dan melihat kegagalan sebagai peluang untuk belajar. Diatas semuanya,
pemimpin ini melihat bahwa partisipasi dan komunikasi yang baik tergantung pada jaringan
hubungan pribadi berdasar pada saling pengertian dan saling menghargai.

4. Pembahasan
4.1. Presiden Soekarno

Ir. Soekarno merupakan presiden pertama Indonesia yang menjabat pada tahun 1945 — 1967. Selama masa
kepemimpinannya, Soekarno dikenal sebagai pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan karismatik
karena dapat membuat seseorang mengikuti dirinya dengan keinginan sendiri dan tanpa adanya paksaan
(Efitia et al, 2019). Namun, jika mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Northouse (2016), terlihat
bahwa gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh presiden Soekarno yaitu Trait Approach (Pendekatan Sifat).
Terdapat beberapa indikator pendekatan sifat yang dimiliki oleh presiden Soekarno, yaitu :

(1). Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Soekarno merupakan pribadi yang cukup progresif dalam memahami ajaran islam. Dalam buku
Ensiklopedia Keislaman Bung Karno yang ditulis oleh Rahmad Sahid (2018), terdapat beberapa
pidato presiden Sockarno yang sarat akan ketakwaannya kepada tuhan dan agama yang ia peluk.
Beberapa pidato tersebut (Sahid, 2018).

(2). Cakap, cerdik dan jujur
Kemampuan Soekarno menggerakkan, mempengaruhi, dan berdiplomasi telah menyatukan berbagai
suku, agama, golongan menjadi satu kesatuan yang bernama Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Berbagai statement serta gagasannya mampu membakar semangat serta mempersatukan segenap
Bangsa Indonesia untuk mengusir penjajah dari tanah air hingga berhasil meraih kemerdekaan
(Efitia et al, 2019).
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(3). Tegas, berani, disiplin dan efisien
Gagasan-gagasan Soekarno bukan hanya menjadi pembakar semangat masyarakat Indonesia dalam
perjuangannya mengusir penjajah tetapi juga memberi inspirasi bagi para pemimpin bangsa di
berbagai belahan dunia. Melalui gagasannya itu Soekarno ingin menjadikan bangsa Indonesia hidup
mandiri, tidak berhutang, apalagi sampai mengemis kepada Negara atau lembaga asing (Efitia et al,
2019).
(4). Bijaksana dan manusiawi
Kebijaksanaan presiden Soekarno dapat dilihat dari pemahamannya dalam memilih presiden
selanjutnya. Walaupun jika kita melihat bahwa hal tersebut tidak mencerminkan demokrasi, namun
hal tersebut menyiratkan bahwa belum ada orang yang pantas menggantikan dirinya sebagai
presiden selanjutnya selain orang yang di pilihnya sebagai successor / penerus, yang mana penerus
tersebut adalah Jenderal Ahmad Yani. Bahkan, Soekarno pernah menyampaikan bahwa Ahmad Yani
merupakan sosok yang tepat menggantikan dirinya sebagai presiden selanjutnya (Islahudin &
Fadillah, 2013).
Soekarno juga merupakan seorang yang manusiawi, hal tersebut terlihat dari perjuangannya untuk
memerdekakan bangsa melalui diplomasi yang mana bertujuan agar tanah kelahiran, bangsa, serta
masyarakat seluruh Indonesia dapat merdeka dari penjajahan bangsa asing.
(5). Berilmu
Presiden Soekarno memiliki pemahaman yang luas akan paham nasionalis. Ilmu yang diperoleh dari
pendidikan yang ditempuh serta pembelajaran melalui buku yang ia baca menjadikan Soekarno
paham apa arti dari nasionalis, yang mana tertuang dalam gagasan nasionalis yang ia kemukakan.
Gagasan tersebut (Fahrudin, 2020) antara lain ialah :
e Cinta Tanah air
e Demokrasi
o Trisakti
(6). Bersemangat tinggi
Semangat presiden Soekarno tak perlu di pertanyakan lagi. Pada saat memperjuangkan kemerdekaan
dan pada saat ia menjadi presiden pertama Indonesia, ia selalu berpidato dengan semangat tinggi dan
pidato tersebut mampu membuat semangat kawan dan membuat takut lawan. Adapun pidato yang
pernah disampaikan Soekarno yaitu pada sat kongres Amerika Serikat dengan lantang menentang
kolonialisme dan imperialisme, serta pidato mengenai gagasan Pancasila pada sidang BPUPKI
(Dewantara, 2017).
(7). Mampu berbuat adil
Dalam konteks keadilan, presiden Soekarno berupaya untuk memberikan hak bagi setiap masyarakat
tanpa adanya perbedaan. Untuk menghindari konflik politik di Indonesia, maka pada saat itu atau
lebih tepatnya pada tahun 1956 presiden Sockarno mengusulkan konsep nasakom (nasionalis,
agamis dan komunis) (Adryamarthanino & Nailufar, 2021). Konsep untuk menyatukan tiga ideologi
kedalam satu bangsa cukup adil dari segi penyatuan ideologi politik yang berbeda, dan hal tersebut
dapat diterima pada masa itu. Namun, konsep ini juga yang menyebabkan Soekarno lengser dari
pucuk kepemimpinan sebagai presiden.
(8). Mampu membuat rencana dan keputusan
Salah satu rencana dan keputusan briliant yang diambil oleh Soekarno pada saat ia menjadi presiden
yaitu menjadi salah satu pelopor gerakan non-blok yang mana berpisah dan tidak berpihak kepada
blok timur maupun blok barat (Kumparan.com, 2021).
(9). Memiliki rasa tanggung jawab yang besar
Rasa tanggung jawab yang besar dimiliki oleh Soekarno sebagai presiden. Hal tersebut terbukti dari
cara yang dilakukannya dalam mempertahankan keutuhan NKRI, dan juga sebagai pencetus
Pancasila yang menjadi ideologi bangsa Indonesia hingga saat ini (Abdullah, 2004).
4.2 Presiden Soeharto

Jenderal Besar TNI (Purn.) H. M. Soeharto merupakan presiden kedua Indonesia dan merupakan presiden
dengan masa kepemimpinan terlama, yaitu dimulai pada tahun 1967 — 1998. Selama menjadi presiden,
Soeharto memiliki gaya kepemimpinan gabungan dari Proaktif-Ekstraktif dan Adaptif-Antisipatif, Otoriter,
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Diktaktor, Demontrasi dan unjuk rasa di tindak tegas serta sangat handal penuh dengan intrik dan
kontroversi (Sanjaya, 2021). Jika mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Northouse (2016), terlihat
bahwa gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh Soeharto yaitu Path-Goal Theory (Teori Jalur-Tujuan).
Mengacu pada penjelasan Ivancevich (2007) bahwa model kepemimpinan jalur tujuan (path-goal)
menyatakan pentingnya pengaruh pemimpin terhadap persepsi bawahan mengenai tujuan kerja, tujuan
pengembangan diri, dan jalur pencapaian tujuan.

Soeharto memiliki gaya kepemimpinan Path-Goal Theory karena presiden Soeharto dapat
mempengaruhi persepsi dari bawahannya tentang tujuan pekerjaan, tujuan pengembangan diri, dan jalur
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Hal ini terlihat dari cara Soeharto dalam menjaga kestabilan
keamanan di wilayah Indonesia (Adryamarthanino & Nailufar, 2021). Namun, pada masa
kepemimpinannya sebagai presiden juga terlihat bahwa presiden Soeharto memperlihatkan tipe
kepemimpinan militeristik, terlihat dari pengamanan demo tahun 1998 yang menyebabkan meninggalnya
mahasiswa akibat aparat keamanan menembakkan peluru ke arah mahasiswa (Ucu, 2020).

4.3. Presiden B. J. Habibie

Prof. Dr. Ing. H. Bacharuddin Jusuf Habibie, FREng atau yang biasa disapa dengan nama Habibie atau
Rudy merupakan presiden ke empat Indonesia dan menjadi presiden dengan masa kepemimpinan yang
sangat singkat, yaitu hanya 1 tahun (1998-1999). Presiden Habibie sendiri memperlihatkan gaya
kepemimpinan Behavioral Approach (Pendekatan Perilaku). Menurut Komalasari (2011), pendekatan
perilaku merupakan suatu pendekatan yang menekankan pada dimensi pada kognitif individu dan
menawarkan berbagai metode yang berorientasi pada tindakan (action-oriented) untuk membantu
mengambil langkah yang jelas dalam mengubah tingkah laku. Hal ini terlihat dari cara presiden Habibie
dalam mengubah orde baru. Salah satu cara yang presiden Habibie lakukan yaitu dengan mengeluarkan Tap
MPR No. XIII/MPR/1998, tentang pembatasan masa jabatan Presiden dan Wakil Presiden yang maksimal
hanya dua kali periode (Krisna, 2021).

4.4. Presiden Abdurrahman Wahid

Dr. (H.C.) K. H. Abdurrahman Wahid atau biasa disapa dengan panggilan Gus Dur merupakan presiden
keempat Indonesia dengan masa kepemimpinan hanya selama 2 tahun (1999-2001). Presiden Gus Dur
sendiri memiliki gaya kepemimpinan yang agamis, Kebebasan yang kebablasan Responsif-Akomodatif,
tidak Pancasilais, karena memihak kepada para kiai serta melarang paham Marxisme-Leninisme (Supriadi,
2018). Namun, jika menggunakan teori yang dikemukakan oleh Northouse (2016), terlihat bahwa gaya
kepemimpinan presiden Abdurrahman Wahid / Gus Dur yaitu Skill Approach (Pendekatan Keterampilan).
Hal ini terlihat dari tujuan presiden Abdurrahman Wahid yang ingin mengedepankan toleransi antar
masyarakat Indonesia (Savhira, 2020).

4.5. Presiden Megawati Soekarno Putri

Prof. Dr. (H.C.) Hj. Diah Permata Megawati Setiawati Soekarnoputri atau biasa disapa dengan panggilan
Megawati merupakan presiden Indonesia kelima dan presiden wanita pertama di Indonesia. Presiden
Megawati memimpin selama 3 tahun (2001-2004) menggantikan Gus Dur yang pada saat itu diberhentikan
menjadi presiden. Gaya kepemimpinan yang diperlihatkan Megawati berorientasi pada budaya ketimuran,
menanamkan pemahaman anti kekerasan serta demokratis. Mengacu pada teori Northouse (2016), gaya
kepemimpinan yang diperlihatkan presiden Megawati yaitu Gender and Leadership (Gender dan
Kepemimpinan). Menurut Eagly & Heilman (2016), gaya kepemimpinan ini bertujuan untuk
menghilangkan diskriminasi bagi perempuan yang berusaha naik ke posisi yang lebih tinggi. Gender and
Leadership (Gender dan Kepemimpinan) terlihat sebagai gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh presiden
Megawati karena beberapa hal, yaitu : Presiden Megawati dapat membuktikan bahwa perempuan dapat
memimpin suatu negara (Walaupun ia menjadi presiden hanya karena mengisi kekosongan presiden pada
tahun 2001)

4.6. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
Jenderal TNI (HOR) (Purn.) Prof. Dr. Dr. (HC). H. Susilo Bambang Yudhoyono, M.A., GCB., AC atau
biasa disapa dengan panggilan SBY merupakan presiden ke 6 Indonesia dan menjadi presiden pertama
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yang dipilih berdasarkan proses pemilihan umum (pemilu). SBY sendiri menjabat sebagai presiden selama
2 periode, yaitu pada tahun 2002-2009 dan tahun 2009-2014. Selama ia menjabat, gaya kepemimpinan
yang diperlihatkan presiden SBY yaitu memiliki jiwa tegas, pemberani, serta berpikir secara cermat dalam
mengambil suatu keputusan, sehingga dapat memimpin suatu organisasi/negara sesuai dengan tujuan yang
diinginkan serta sesuai dengan apa yang diharapkan (Sanjaya, 2021).

Selain itu, terlihat juga bahwa gaya kepemimpinan yang diperlihatkan oleh presiden SBY yaitu
Authentic Leadership (Kepemimpinan Otentik). Hal ini terlihat dari kebiasaan presiden SBY yang sangat
sadar terhadap dirinya dalam berpikir dan bertindak, serta dipersepsi orang lain sebagai orang yang sadar
terhadap nilai-nilai moral dirinya dan orang lain; berwawasan luas dan memiliki kekuatan; sadar konteks di
mana sedang berada; merasa yakin, memiliki harapan, optimisme, ketangguhan, dan karakter moral yang
tinggi. Background nya sebagai orang yang berasal dari militer tidak memperlihatkan tipe kepemimpinan
militerisktik, yang mana dapat dilihat pada saat demo kenaikan BBM tahun 2004 yang menjurus pada
penghinaan presiden, SBY hanya menyampaikan pendapat bahwa hal tersebut merupakan lelucon dan tida
perlu dipidanakan (Ardanareswari & Ahsan, 2019).

4.7. Presiden Joko Widodo

Ir. H. Joko Widodo atau biasa disapa dengan panggilan Jokowi merupakan presiden ketujuh Indonesia yang
saat ini masih menjalankan periode kedua nya. Presiden Jokowi sendiri menjadi presiden pada tahun
2014-2019 dan terpilih kembali menjadi presiden pada periode 2019-2024. Joko Widodo / Jokowi memiliki
gaya kepemimpinan yang berorientasi pada Blusukan atau mendekatkan diri dengan masyarakat, tidak mau
ribet, dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada, melayani masyarakat, menekankan
inovasi dan komunikatif (Sanjaya, 2021). Mengacu pada teori Northouse (2016), gaya kepemimpinan
presiden Joko Widodo yaitu Servant Leadership (Kepemimpinan Yang Melayani).

Gaya kepemimpinan ini sangat melekat pada presiden Jokowi karena terlihat bahwa Jokowi
kecenderungan lebih mengutamakan kebutuhan, kepentingan dan aspirasi orang-orang yang dipimpinnya di
atas dirinya. Orientasi presiden Joko Widodo sendiri adalah untuk melayani, cara pandangnya holistik dan
beroperasi dengan standar moral spiritual. Hal ini terlihat dari beberapa tempat yang dikunjungi presiden
Joko Widodo secara langsung agar dapat membaur dengan masyarakat, seperti melakukan blusukan di tiga
titik rumah sakit untuk memastikan penanganan covid-19 berjalan baik, beberapa di antaranya bahkan
dilakukan di malam hari. Lewat peninjauan yang ia lakukan, Jokowi ingin menyampaikan pesan mengenai
pentingnya seorang pemimpin untuk rutin mengecek ketersediaan obat-obatan hingga tempat isolasi pasien
covid-19 (Deutsche Welle, 2021).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa gaya kepemimpinan ketujuh presiden
Indonesia berbeda antara satu dan lainnya. Presiden Soekarno identik dengan gaya kepemimpinan Trait
Approach, Presiden Soeharto dengan gaya kepemimpinan Path-Goal Theory, Presiden B.J Habibie dengan
gaya kepemimpinan Behavioral Approach, Presiden Abdurahman Wahid dengan gaya kepemimpinan Skill
Approach, Presiden Megawati Soekarno Putri dengan gaya kepemimpinan Gender and Leadership dan
presiden Joko Widodo dengan gaya kepemimpinan Servant Leadership. Hal ini memberikan gambaran
bahwa gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh ketujuh presiden Indonesia ini terbentuk berdasarkan
pendidikan serta kejadian yang mereka alami di masa lalu.
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